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PENINGKATAN KEMAMPUAN MEMBACA AWAL KATA ANAK MELALUI
PERMAINAN KLIPING ABJAD DI TAMAN
KANAK-KANAK PERWARI 1 PADANG

Esna*

Abstrak; penelitian ini di latarbelakangi oleh rendahnyamiampuan

membaca awal kata anak. Sebagian dari anak-amakdgunenguasai kata
pemahaman menyimak serta berkomunikasi yang eitdnkga dengan
perkembangan pikiran anak. Penelitian ini bertujuantuk melihat

peningkatan kemampuan membaca awal kata anak depganainan

kliping abjad di Taman Kanak-kanak Perwari 1. Mietgenelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas. Desgaiek penelitian adalah
murid di Taman Kanak-kanak Perwari 1 pada kelompatengan jumlah

anak 17 orang. Alat pengumpulan data berupa obsiemvawancara, dan
dokumentasi. Dari hasil penelitian dapat disimpalkbahwa melalui

permainan kliping abjad kemampuan membaca awal &aék B2 dapat
meningkat.

Kata kunci : kemampuan, membaca, permainan, kliping abjad.

PENDAHULUAN

Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan kecerddsamgsa sehingga kita
tidak tertinggal dari bangsa lainnya. Sebagaimangathkan dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003, tentange®isPendidikan Nasional, pasal
28, ayat 3 menyatakan bahwa Taman Kanak-kanak (ié&pakan pendidikan Anak
Usia Dini pada jalur pendidikan formal, yang bearap membantu anak didik
mengembangkan potensi yang ada pada dirinya tsiiknfiaupun psikis.

Bagi anak yang sedari kecil terbiasa membaca akamiliki keterampilan,
kemampuan dan ketajaman mencerna isi bacaan. Ayganyanggerakkan mereka untuk
membaca dan menentukan bagaimana mereka menyeaygammg.

Menurut Steven dalam Wicaksana (2011: 70) menyathkaAwa pada usia 3-4
tahun, anak-anak normal belajar simbol yang ruKetika anak usia 6-7 tahun, minat
membaca anak semakin tampak. Membaca pada akekati®yah suatu yang rumit
melibatkan banyak hal tidak hanya sekedar melafiatkéisan, tetapi juga melibatkan

aktivitas visual, berfikir, psikolinguistik dan naddognitif.
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Menurut Rahim (2007:2) menyatakan bahwa membacaupakan proses
menerjemahkan simbol tulis (huruf) kedalam katanjspengenalan kata, pemahaman
literal, interprestasi, pemahaman kreatif, pengandtata berupa aktivitas membaca
kata-kata dengan menggunakan kamus.

Menurut Hartati dalam Aisyah, dkk (2007:1.4) meakain bahwa anak usia
dini sangat tertarik dengan dunia sekitarnya, mekap pribadi yang unik, suka
berfantasi dan berimajinasi, mas peka potensiabkuttelajar, menunjukkan sikap
egosentris, memiliki rentang daya konsentrasi yaerglek.

Pendidikan Taman Kanak-kanak pada hakikatnya adpkaididikan yang
diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitestumbuhan dan perkembangan
anak secara menyeluruh. Setiap anak adalah unilepSeak memiliki kecenderungan
cara belajar yang tidak selalu sama. Kegiatan drelpyn dapat dilakukan dengan
berbagai aktivitas. Suatu materi pembelajaran ddipahami dari berbagai cara. Cara ini
menunjukkan peran kecerdasan yang berbeda pulaarf§eanak untuk belajar bahasa
misalnya, mungkin menggunakan elemen bunyi, hwefita, berbicara, mendengar,
menulis atau mungkin bermain kata-kata, artinyaukinthemperoleh menunjukkan
kemampuan bahasa, anak menempuh cara yang pakogi sentuk dirinya, yang
mungkin berbeda dengan anak yang lain. Menurubisoij{2009 : 7) mengatakan bahwa
usia dini merupakan usia dimana anak mengalamiméahan dan perkembangan yang
pesat. Usia dini disebut sebagai usia engat den age). Masa ini merupakan masa
pemberian stimulasi yang sesuai dengan pertumbdhanperkembangan anak yang
akan menjadikan mereka lebih matang baik secakarfiaupun secara psikis. Menurut
Berk dalam Hartati (2007 :7) mengatakan bahwa amsi& dini adalah anak yang
berbeda pada rentang usia 0-8 tahun. Pada masgrases pertumbuhan dan
perkembangan dalam berbagai aspek seperti fistoemosional, dan kognitif sedang
masa yang tercepat dalam rentang perkembangan mdunusia. Dalam rancangan
pendidikan anak usia dini guru sebaiknya memberigambinaan untuk merancang
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohaaigakembangan fisik koordinasi
motorik halus dan kasar, kecerdasan daya pikir,adaipta, kecerdasan emosi,
kecerdasan bahasa, kecerdasan spiritual, sikap pdaitaku serta agama. Dalam
pengembangan bahasa kompetensi dasar yang akaaidaoeak mampu memahami
konsep sederhana, memecahkan masalah dalam kemigeipari-hari, sedangkan salah

satu hasil belajarnya adalah anak dapat mengenhikahdan membaca tulisan gambar.
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Dalam permainan dapat menambah wawasan dan merngenapa yang belum
mereka kenal dapat mempelajari yang baru.

Membaca merupakan salah satu aspek keterampilbahzesa yang tidak dapat
dipisahkan dari seluruh proses belajar yang diad@rak. Oleh karena itu sejak di Taman
kanak_kanak anak telah diberikan pembelajaran dal@mgka meningkatkan
kemampuan membaca. Melalui kegiatan pengenalanegomembaca ini diharapkan
anak Taman kanak-kanak bertambah wawasan dan @ageya terhadap lingkungan.

Berdasarkan kenyataan yang peneliti temui bahwaakgman mengenal dan
membaca huruf awal kata anak belum bisa dan saliémak mengenal huruf awal kata
dan bunyinya , kurangnya media dan metode yanghdigan huruf dalam pembelajaran
huruf awal kata. Sehingga pembelajaran huruf avedh Kidak menarik minat anak.
Metode yang sering digunakan guru hanya mengenatkeryi huruf kepada anak
dengan cara menyebutkan urutan abjat tanpa menbenalk huruf. Factor lain yang
sangat mempengaruhi adalah pengunaan media yanm beenarik serta kejenuhan
peserta didik terhadap media pembelajaran yanghimasnoton.

Dari latar belakang yang telah diuraikan di atakrdarangka peningkatan
membawa awal anak Kelompok B2 di Taman Kanak-kdPeakvari | Berok Padang
tersebut maka penulis tertarik meneliti: Peningkdtemampuan Membaca Awal Anak
melalui Permainan Kliping Abjad.

Dari permasalahan yang ditemukan maka dapat di skamupemasalahannya
sebagai berikut: bagaimanakah permainan klipingadabjdapat meningkatkan
kemampuan membaca awal kata anak di taman Kanalkaarwari 1 padang. Maka
rancangan pemecahan masalahnya adalah peninglatemmipuan membaca awal kata
amak melalui permainan kliping abjad di Taman Kakakak perwari 1 padang. Dan
tujuan dari penelitian tindakan ini adalah untuknmgkatkan kemampuan membaca
awal kata anak melalui permainan kliping abjacadian kanak-kanak perwari 1 padang.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan marfagt anak didik agar mereka dapat
meningkatkan kerja sama dalam melakukan permaire@omipok, bagi guru dapat
memberikan masukan agar guru dapat menambah peragaldan pengetahuan tentang
jenis permainan yang dapat meningkatkan kemampuanbaca awal kata anak, bagi
sekolah agar dapat meningkatkan kualitas pendiddam peningkatan proses belajar

mengajar yang menarik bagi anak.
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Permainan Kliping abjad yang dilakukan secara benkeok masing-masing
kelompok terdiri dari 6,6,5 anak, permainan ini ggumakan alat berupa papan intip,
kotak, gambar dan tulisan. permainan ini masingsingakelompok di pilih satu orang

anak untuk melakukan permainan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitiamdakan kelas Action
Research). Action Research dilakukan dengan diawali oleh suatu kajian terpasiaatu
problema tersebut secara sistematis. Hasil kajiarkemudian dijadikan dasar untuk
menyusun suatu rencana kerja untuk upaya mengatesilah tersebut. Dalam proses
pelaksanaan dan rencana kerja yang telah disuslakulcan suatu observasi dan
evaluasi yang hasilnya digunakan sebagai masukark umelakukan refleksi atas apa
yang telah terjadi pada saat pelaksanaan. Hasil mtases seleksi ini kemudian
melandasi upaya perbaikan dan penyempurnaan retindaan selanjutnya. Penelitian
ini dilaksanakan di Taman kanak-kanak perwari lapgckelompok B2 dengan jumlah
murid 17 orang jumlah anak laki-laki 10 sedangkasakgperempuan 7 orang.

Penelitian tindakan kelas yang di laksanakan d&asiklus yakni siklus | dan
siklus I, hasil refleksi dari siklus | ini akanrggat menentukn proses penelitian pada
siklus berikutnya. Arikunto (2006: 16) terdapat @mnpahap yang lazim dilalui yaitu
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleikek mencapai tujuan penelitian
maka di gunakan dua macam instrumen yaitu formaempsi, pedoman opservasi
untuk mengecek kegiatan sederhana berdasarkamatodi@ang di tentukan sebelumnya.

Adapun aspek yang diamati yaitu: aspek 1 mengesraddp huruf ,aspek yang 2
mencocokan gambar pada huruf awal kata, aspek yabenhuruf sederhana dengan
simbol yang melambangkannya, aspek 4 menyebut sisibbol huruf vocal dan
konsonan, aspek 5 menyebutkan kata sesuai deng@aga-ormat obsevasi digunakan
untuk mengetahui kegiatan yang dilakukan berdasakemampuan yang dilakuakan
dan dokumentasi, memotret kegiatan anak ketika @ean sedang berlangsung.
Penelitian menggunakan dokumentasi sebagai bukti ldaiatan dalam penelitian
tindakan kelas. Data yang diperoleh dari hasil perajan dari lembar observasi yang
dianalisis dalam persentase dengan menggunakarsrumuk mengukur kemampuan
membaca awal kata anak. Aktivitas anak dilakukamingkat jika persentase hasil

kegiatan anak meningkat dari hasil pengamatan seingia.
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Berdasarkan instrumetasi dapat di jelaskan bahwa diakumpulkan melalui
observasi untuk mengamati langsung anak melakuggratan permainan kliping abjad.
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data daengara mengabdikan.
Dokumentasi berupa portopolio dan foto hasil peajbehn yang sedang berlangsung.
Data yang diperoleh dari hasil pengamatan dari &&nobservasi yang dianalisis dalam
persentase dengan menggunakan rumus untuk mengekuampuan membaca awal
kata anak. Aktivitas anak dilakukan meningkat jijgarsentase hasil kegiatan anak
meningkat dari hasil pengamatan sebelumnya.

HASIL
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh pendiitifaman kanak-kanak
perwasi 1 padang peneliti menemukan hasil bahwa ateak kelas B2 kemampuan
membaca awal kata anak masih rendah, hal ini &rbebagian besar anak di kelas
mengalami kesulitan ketika diadakan kegiatan peajo@in membaca. Pada umumya

anak hanya bisa membaca dengan gambar tanpa ntandeteuf yang dibacanya.

Hasil observasi sebelum dilakukan tindakan pad& &sdompok B2 Taman
kanak-kanak perwari 1 padang terlihat peningkatamdampuan membaca awal kata
anak dalm proses pembelajaran masih sangat reddahna persentase jumlah anak
yang kategori sangat tinggi pada aspek 1, mend@masep huruf 6% atau 1 orang dari
17 orang, kategori tinggi 2 dari 17 orang dengarsgrdase 15% sedangkan kategori
rendah 75% atau 14 orang dari 17 orang anak. Uaspkk 2, mencoco gambar pada
huruf awal kata kategori sangat tinggi 12% ataw@2 17 orang, kategori rendah 14 dari
17 orang dengan persentase 82%. Aspek 3 menydmantgederhana dengan simbol
yang melambangkannya kategori tinggi 6% atau 1gari 17 orang anak, kategori
rendah 94% atau 16 dari 17 orang anak. Aspek 4 eberysimbol-simbol huruf vocal
dan konsonan kategori sangat tinggi 6% atai 1 odamgl7 orang kategori tinggi 12%
atau 2 orang dari 17 orang kategori rendah 82% Maarang dari 17 orang. Aspek 5
menyebut kata sesuai dengan gambar kategori stamggit0% kategori tinggi 6% atau 1
orang dari 17 orang kategori rendah 94% atau 16godari 17 orang. Pada siklus satu
ini peneliti melakukan kegiatan permainan Klipingaa dengan menggunakan papan
untuk mengintip gambar yang ada dalam kotak. Deniegmuan 1, pertemuan I, sampai

pertemuan Ill peneliti lakukan melalui permainanipikly abjad. Kegiatan ini
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dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan membaabkata anak, pada siklus 1
belum mencapai kriteria ketuntasan minimum makdupditingkatkan lagi melalui
kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada diklus

Dari hasil pelaksanaan Siklus I, ternyata belum gapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM), sebab tingkat kemampuan anak paddusi | masih dibawah 75%.
Sebagaimana yang telah dinyatakan Bentri (2005:40abila indikator tingkat
keberhasilan anak belum mencapai 75% berarti behencapai kriteria ketuntasan
minimal. Hal ini terlihat dari hasil pencapaiananitata-rata pertemuan 1 pada siklus lI
anak yang dikategorikan sangat tinggi nilai rata-26% dan anak yang kategori tinggi
35% anak yang kategori rendah 30%. Pada perteniuanak yang dikategorikan yang
sangat tinggi nilai rata-rata 47% anak kategogdir?9% sedangkan anak yang kategori
rendah nilai rata-rata 24%. Pada pertemuan |Il 3aak) dikategori sangat tinggi dengan
nilai rata-rata 76% dan anak yang kategori tingii mata-rata 12% sedangkan anak
yang kategori rendah sudah tidak lagi 0%. Ini mukkan bahwa peningkatan
kemampuan membaca awal kata anak melalui perm&ii@ng abjad berhasil sesuai
dengan yang telah direncanakan.

Dari pencapaian pada pertemuan Il siklus Il imgln nilai rata-rata 82% hal ini
sudah melebihi kriteria ketuntasan minimum yait@o/5engan keberhasil ini maka
peneliti berhenti pada siklus II.

Adapun rangkuman dari keseluruhan analisis datskdadisi awal hingga siklus
Il, dapat dilihat pada hasil observasi sebagakheri

Hasil observasi peningkatan kemampuan membaca katal anak melalui
permainan kliping abjad pada kategori sangat tinggtuk aspek I, mengenal konsep
huruf pada kondisi awal 6% setelah siklus | naikhjaéi 18% dan pada siklus Il menjadi
76%. Pada aspek Il mencocok gambar pada awal kelEuinpermainan kliping abjad,
kondisi awal 10% setelah siklus | naik menjadi 188 pada siklus Il naik menjadi
82%. Pada aspek Ill menyebut tulisan sederhanaadesgnbol melambangkannya,
kondisi awal 10% setelah siklus | naik menjadi 2486 pada siklus Il naik menjadi 76%

Hasil observasi peningkatan kemampuan membaca katal anak melalui
permainan kliping abjad pada kategori tinggi, unagpek I, mengenal konsep huruf
kondisi awal 10% setelah siklus | naik menjadi 2p&tla siklus Il turun menjadi 12%.
Pada aspek Il mencocok gambar pada huruf awalkketdisi awal 12% setelah siklus |

naik menjadi 24% dan pada siklus Il menjadi 12%daPaspek Il menyebut tulisan
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sederhana dengan simbol yang melambangkannya kamdis 6% setelah siklus | naik
menjadi 24% dan pada siklus Il 76%. Aspek IV memyesimbol-simbol huruf dan
konsonan kondisi awal 6% setelah siklus | naik jacin24% dan pada siklus Il naik
menjadi 88%. Aspek V menyebut kata sesuai gambadigobawal sudah tidak ada lagi

0% setelah siklus | naik menjadi 18% . pada siklasik menjadi 88%.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian peningkatan kemampu@mbaca awal anak
melalui permainan kliping abjad di Taman kanakaaRerwari 1 berok padang Pada
kondisi awal diperoleh gambaran membaca anak dalamyebut sombol-simbol huruf
dan konsonan masih rendah dimana sebagian anaklai B2 Taman Kanak-kanak
Perwari 1 berok padang Padang mengalami kesulitatikak diadakan kegiatan
pembelajaran membaca. Hal ini karena kurangnyagbelagn kegiatan belajar sambil
bermain sehingga kemampuan membaca anak dalam bwtkge simbol-simbol huruf
dan konsonan tidak menyenangkan bagi anak. Seteddinat kondisi awal tentang
kemampuan membaca anak di Taman Kanak-kanak Petwaerok padang, peneliti
melakukan tindakan untuk memperbaiki kemampuan raembawal anak melalui
permainan kliping abjad

Pada siklus 1 peneliti melakukan kegiatan permaikigring abjad dengan
mengenal konsep huruf, serta meneyebutkan tulisalerlsana dengan simbol yang
melambangkannya dilakukan pada pertemuan pertamapdda pertemuan kedua,
kegiatan ini di adakan untuk meningkatkan kemampnambaca anak.

Pada pertemuan ketiga yaitu mencocokkan gambar Ipadé awal yang sama,
menyebut simbol-simbol huruf dan konsonan,menyétaid sesuai dengan gambar,
mengenal konsep huruf.Adapun hal ini dilakukan kntoeningkatkan kemampuan
membaca awal anak dengan menyebutkan satu pensatfidwal yang tedapat pada

kata tersebut.
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Apabila anak berhasil dalam melakukan kegiatan ,ganemberikan pujian
kepada anak dan tepuk tangan kepada anak. Untukamenhasil optimal, peneliti
melakukan pembelajaran yang lebih menarik padausikl dengan memberikan
permainan lebih menarik lagi kepada anak agar d@edkrik dan termotivasi dalam
melakukan permainan sehingga peningkatan kebeshasélajar pada anak. Untuk itu
guru merancang kegiatan pembelajaran dengan cang lyerbeda dengan Siklus I,
dimana pada Siklus | guru melaksanakan pembelajeegratan dengan bermain di
dalam ruangan dan kurangnya guru mengadakan pemaada siklus ini, sehingga
persentase pada Siklus |, hasilnya kurang memuask@ampada Siklus Il guru mengajak
anak melakukan permainan kliping abjad di dalamngan dan disana guru juga
mengadakan dalam bentuk permainan bersama, sehgsygaa anak dapat bermain
dalam 2 kali putaran yang berbeda. dan semua aeaklapat giliran untuk melakukan
permainan dalam dua kali putaran. Disini terlinaélalebih antusias dalam mengikuti
pembelajaran.

Adapun tujuan permainan ini yaitu untuk meningkatkaembaca anak sesuai
dengan pendapat (Montesori Beck, 2011:69) bahwabaemketika anak usia 4 — 5
tahun masa yang tepat dan terbaik untuk belajarbaea) pada masa inilah anak bisa
dengan mudah menerima pelajaran.

Jadi dalam kegiatan bermain itu lebih dahulu dikoikasikan pada anak dan
diutarakan apa yang akan diperoleh dari kegiatamdie tersebut. Berdasarkan tingkat
penelitian Siklus 1 dan Il dapat dijabarkan kebsitha penggunaan alat permainan
kliping abjad yaitu ditinjau dari aktivitas gurpembelajaran pada Siklus 1l sudah
berjalan dengan baik dan berhasil. Kemampuan memaaal anak dalam mengenal
konsep huruf melalui permainan kliping abjad mgkat. Kemampuan mengenal

konsep huruf pada kondisi awal nilai anak yang paisebanyak 6%, pada pertemuan
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[II Siklus 1l meningkat naik menjadi 76% . Kemampumencocokkan gambar pada
huruf awal yang sama, pada Siklus | yang mampuns@ia0%, pada pertemuan ketiga
Siklus I naik menjadi 82%. Menyebut tulisan sedew@dn dengan simbol yang
melambangkannya yang memiliki kata dari kodisi lamampu 0%, pada pertemuan
ketiga Siklus Il naik menjadi 76%. Menyebut simlsohibol huruf dan konsonan nilai
mampu 6% pada pertemuan ketiga Siklus Il meningieatjadi 88%. Menyebutkan kata
sesuai dengan gambar dari kondisi awal nilai madgou 0% pada pertemuan ketiga
Siklus Il meningkat menjadi 88%.

Berdasarkan uraian di atas menunjukan bahwa peamaliping abjad untuk
meningkatkan kemampuan membaca anak di lihat @doel trata-rata pencapaian
kemampuan secara keseluruhan sudah tercapai Krketuntasan Maksimal (KKM).
Peningkatan kemampuan membaca awal anak melalmap®wan kliping abjad di
Taman kanak-kanak Perwari 1 berok padang terjadingkatan mulai kondisi awal,
Siklus | dan Siklus Il yaitu 88%. Berarti permainidiping abjad dapat meningkatkan
kemampuan membaca awal anak di Taman Kanak-kanekaPel Berok padang

melebihi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil penelitian yang telah dikemukakan disatiapat ditarik kesimpulan
bahwa kemampuan membaca awal kata yang ada dalarandk itu berbeda-beda.
Kemampuan membaca awal kata anak merupakan sugiatdee yang mencakup
beberapa mengenali huruf dan kata-kata, menghubmngl dengan bunyi serta
maknanya serta menarik kesimpulan mengenai maksag.

Adapun saran dari penelitian adalah diharapakanadeepguru agar lebih
memperhatikan dan memotivasi dan untuk menciptakainpermainan yang bertujuan
membantu perkembangan agar anak berkembang deaganAgar anak tidak bosan
melakukan kegiatan disekolah. Bagi peneliti yamg teharapakan dapat melakukan dan

mengungkapkan lebih jauh tentang perkembangan, rkpoen membaca anak melalui
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metode dan media lainnya. Bagi pembaca diharapkpatdnenggunakan skripsi ini

sebagai sumber ilmu pengetahuan guna menamba wawasa
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